dan IME Jika Bank Dunia dan IMF tidak
memberikan bantuannya, maka ekonomi kita
akan semakin terpurk dimata internasional.
Jika ekonomi kita semakin terpuruk, maka
kerusuhan sosial akan semakin meningkat
yang pada gilirannya membahayakan
stabilitas nasional dan dikhawatirkan akan
terjadi disintegrasi bangsa. Di samping itu,
mengingat kondisi masyarakat Indonesia
yang khas sebagai unity dan diversity, maka
karakteristic masyarakat madani cocok
diterapkan di Indonesia sehingga petsayuan
dan kesatuan, toleransi umat beragama,
persaudaraan, saling mengasihi sesama
umat, dan persamaan hak akan menjadi
lebih terjamin.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa ciri
utama masyarakat madani Indonesia adalaj
demokratis yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, masyarakat yang mempunyai
paham keagamaan yang berbeda-beda,
penuh toleransi, menegakkan hukum dan
peraturan yang berlaku secara konsisten dan
berbudaya (Hartono, 1999:55).

. PEMECAHAN MASALAH

Salah satu cara untuk mewujudkan
masyarakatmadaniadalah dengan melakukan
demokratisasi  pendidikan.  Demokrasi
sendiri berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata demos (rakyat) dan kratos
(pemetrintahan). Jadi, demokrasi adalah suatu
bentuk pemerintahan dengan kekuasaan di
tangan rakyat. Dalam perkembangannya,
demokrasi bermakna semakin spesifik
lagi yaitu fungsi-fungsi kekuasaan politik
merupakan sarana dan prasarana untuk
memenuhi kepentinganrakyat.

Konsep demokrasi memberi keyakinan
bahwa unsur-sunsur rakyat senantiasa
menjadi faktor utama yang dilibatkan
dalampemerintahan. Oleh karena itu,
demokrasi mendapat sambutan yang luar
bisa di dalam hati sanubari rakyat karena
demokrasi lebih berpihak kepada rakyat.
Dengan demokrasi, rakyat boleh berharap
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ialah proses menuju demokrasi. Tujuan
demokratisasi pendidikanialah menghasilkan
lulusan yang merdeka, berpikir kritis
dan sangat toleran dengan pandangan
dan praktik-praktik demokrasi (Suryadi,
1999:23).

Generasi penerus sebagai anggota
masyarakat harus benar-benar disiapkan
untuk membangun masyarakat madani
yang dicita-citakan. Masyarakat dan generasi
muda yang mampu membangun masyarakat
madani dapat disiapkan melalui pendidikan
dan sala satu cara untuk mewujudkan
masyarakat madani adalah melalui jalur
pendidikan baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Generai penerus merupakan anggota
masyarakat madani di masa mendatang, Oleh
karena itu, mereka perlu dibekali cara-cara
demokratisasi pendidikan berguna untuk
menyiapkan peserta didik agar terbiasa bebas
berbicara dan mengeluarkan pendapat secara
bertanggung jawab, turut bertanggungawab
(melu angrungkebi), terbiasa mendengar
dengan baik dan menghargai pendapat
orang lain, menumbuhkan keberanian moral
yang tinggi, terbiasa bergaul dengan rakyat,
ikut merasa memiliki (melu handarbeni),
sama-sama merasakan suka dan duka
dengan masyarakatnya (padhasarasa), dan
mempelajari kehidun masyarakat.

Kelak jika generasi penerus ini menjadi
pemimpinbangsa, maka demokratisasi
pendidikan yang telah dialaminya akan
mengajarkan kepadanya bahwa seorang
penguasa tidak boleh terserabut dari budaya
dan rakyatnya. Pemimpin harus senantiasa
mengadakan kontak dengan rakyatnya,
mengenal dan peka terhadap tuntutan hati
nurani rakyatnya, suka dan duka bersama,
menghilangkan kesedihan dan penderitaan-
penderitaan atas kerugian-kerugian yang
dialami oleh rakyatnya.

Pernyataan ini mendukung pendapat
Suwardi (1999:66) yang menyatakan bahwa
sistem pendidikan yang selu mengandalkan
kekuasaan pendidik, tanpa memperhatikan
pluralisme subjek didik, sudah saatnya harus

\\ diinovasi agar tetcipta masyarakat madani.
HE/
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Upaya karah ini dapat ditempuh melalui
demokratisasi pendidikan.

Demokratisasi pendidikan tidak harus
dimulai dari sistem pendidikan berskala
nasional. Bahkan akan lebih efektif kalau
dimulai dari sistem pendidikan berskala
lokal berupa pendidikan di dalam kelas.
Dalam proses pembelajaran di kelas,
demokrasi pendidikan dapat diarahkan pada
pembaharuankulturdannormakeberadaban,
sebab menurut Zamroni (1997:1) hal ini
merupakan inti dari pendidikan.

Pelaksanaan demokratisasi pendidikan
di kelas harus mampu membawa peserta
didik untuk menghargaikemampuan teman
dan guru, kemampuan sosial-ekonomi
teman dan guru, kebudayaanteman dan
guru, dan sejumlah kemajemukan lainnya
(Vaizy, 1976:115). Di samping itu, menurut
Battle seperti yang dikutip Shannon
(1978:32) demokratisasi pendidikan dalam
pembelajaran juga dapat ditempuh dengan
mengajarkan  hal-hal yang berhubungan
dengan dia sekarang yang sangat dibutuhkan
oleh peserta didik dan masyarakatnya
(pragmatisme), tanpa harus melupakan hari
kemarin,

Sebagai contoh jika peserta didik
kebanyakan berlatar belakang masyarakat
petani, maka orang tua atau keluarganya
cenderung menuntut hasil nyata dari
pendidikan  anaknya agar  mampu
meningkatkan produktivitas hasil pertanian.
Jika peserta didik kebanyakan berlatar
belakang masyarakat nelayan, maka orang
tua atau keluarganya cenderung menuntut
hasil nyata dari pendidikan anaknya agar
mampu meningkatkan produktivitas usaha
bisnisnya dan seterusnya,

Contoh-contoh tersebut
menggambarkan bahwa dalam melakukan
inovasi pendidikan yang berkonteks
demokratisasi pendidikan perlu diperhatikan
maslah-masalah pragmatik yakni mulai dari
pemilihan materi ajar, penentuan tujuan,
pemilihan metode, pemilihan evaluasi hasil
belajar, output lulusan, sampai kebutuhan
yang diharapkan dunia kerja. Hal ini cukup

beralasan karena pengajaran yang kurang
menckankan pada konteks pragmatik pada
gilitannya akan menyebabkan peserta
didik akan terlepas dari akar budaya dan
masyrakatnya. Hal ini juga dinyatakan oleh
Barnadib (1997:1) bahwa pendidikan sebagai
upaya mengembangkan kemanusiaan dan
pengalihan kebudayaan dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Itulah sebabnya
pengajaran pragmatik yaitu pengajaran
yang menekankan pada apek fungsi akan
menjadi salah satu alternatif pencapaian
pengajaran yang berwawasan kemanusiaan
dan peradaban. Oleh karena itu, di dalam
pembelajaran  yang  pragmatk  akan
tercipta suasana kondusif bagi deokratisasi
pendidikan.

Asumsi pendidikan prgmatik diturunkan
dari pemeo klasik yang dikemukakan
Rodrigues dan Badaczewski (1978:278)
yang menyatakan, “Kita boleh membawa
kuda masuk ke sungai, namun kita tidak
mampu menyuruh kuda itu meminum air”,
Maknanya adalah pendidik (kita) hanya bisa
memberkan dorongan (tut wuri handayani)
kepada peserta didik (kuda), namun biarkan
peserta didik itu sendiri yang melakukan
SITR (seleksi, interpretasi, transformasi,
dan revisi) terhadap semua informasi
yang telah diterimanya. Seleksi berarti
memilih informasi yang lengkap, objektif,
danrelevan. Interpretasi berarti pemberian
makna. Transformasi berarti mampu
mengemasnya kembali dengan bahasanya
sendiri dan menawarkan gagasan-gagasan
baru ke pihak lain. Revisi berarti terbuka
untuk memperbaiki gagasan-gagasannya
setelah mendapat masukan yang konstruktif
dari pihak lain,

Dalam proses pengajaran pragmatik,
pendidik tidak memonopoli dalam memberi
dan mencari informasi Intervensi pendidik
adalah sebagai fasilitator, dinamisator,
mediator, dan motivator. Sebagai fasilitator,
peadidik harus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba
menemukan sendiri makna informasi
yang diterimanya. Sebagai dinamisator,
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pendidik harus berusaha menciptakan iklim
pembelajaran yang dialogis dan berorientasi
pada proses. Sebagai mediator, pendidik
harus memberikan rambu-rambu atau
arahan agar peserta didik bebas belajar.
Sebagai motivator, pendidik harus selalu
memberikan dorongan agar peserta didiknya
bersemangat dalam menuntut ilmu.

Dalam pendidikan pragmatik yang
bersifat profesional diakui bahwa kelemahan
pendidikan semata-mata hanya untuk
menyiapkan tenagakerjayangsifatnyapraktis.
Kalau demikian halnya, pendidikan hanya
akan menciptakan pragmatik melainkan
juga pendidikan yang ersifat akademik yang
bertugas menciptakan  pemikir-pemikir
bangsa yang sifatnya teoritis. Di samping
tidak hanya teoritis, melainkan harus ada
tindakan nyata dari hasil pemikirannya.
Oleh sebab itu, perlu ada keseimbangan
antara keterampilan operasional dengan
kemampuan konseptual sehingga tercipta
sumber daya manusia Indonesia yang
berwawasan globl dan sekaligus bertindak
lokal.

Freire (1984:24) menyarankan upaya
untuk mencapai demokratisasi pendidikan
yangberwawasanadalahdenganmenciptakan
kebebasan interaksi antara pendidik dengan
peserta didiknya dalam pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu pembelajaran harus
terbuka dan penuh dialog yang sehat dan
bertanggung jawab antara pendidik dengan
peserta didik. Interaksi antara peserta
didik dan pendidik dalam bentuk egaliter
dan kesetaraan (equity). Dengan adanya
kesetaraan ini kebebasan berinisiatif,
berbeda aspirasi dan pendapat, dan keadilan
dalam pendidikan akan terakomodasi.
Bahkan Wahid seperti dikutip Feire (1994:
xv) telah meyakinkan kita bahwa pendidikan
emang merupakan wahana terpenting
untuk mencapai kemerdekaan (kebebasan).
Dengan kebebasan ini menurut Russel
(1998:63) akan mewujudkan demokratisasi
pendidikan.

Komunikasi  dalam  demokratisasi
pendidikan harus terjadi ke segala arah dan
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bukan hanya bersifat satu arah yaitu dari
penidik ke peserta didik dengan pendidik
dan atar peserta didik sendiri (network).
Dengan model komunikasi top down timbul
kecenderungan pendidik akan merasa capek
sementara peserta didik tidak mengerd,
pasif, bosan, mengantuk, dan lebih parah
lagi peserta didik tiak mendapatkan
informasi baru. Pendidik merupakan satu-
satunya sumber belajar dengan otoritas yang
sangat tinggi dan menganggap otak peserta
didik bagaian tong kosong yang siap diisi
penuh dengan berbagai informasi darinya.
Sebaliknya dengan model komunikasi
network, sumber belajar bukan hanya
terletak pada pendidik melainkan juga pada
pesertadidik. Guru cenderung tidak terasa
capek, peserta didik mengerti dengan belajar
dari pengalamannya sendiri, aktif, senang,
dan kaya dengan informasi baru,

. KESIMPULAN

Melalui masyarakat madani akan
mendorong munculnya inovasi-inovasi
baru di bidang pendidikan. Selanjutnya,
ditambahkan oleh Daliman (1999:78-79)
bahwa dengan terwujudnya masyarakat
madani, maka persoalan-persoalan
besar bangsa Indonesia seperti: konflik-
konflik suku, agama, ras, etnik, golongan,
kesenjangan sosial, kemiskinan, kebodohan,
ketidakadilan pembagian “kue bangsa”
antara pusat dan daerah, saling curiga serta
ketidakharmonisan pergaulan antar warga
dan lain-lain yang selama Orde Baru lebih
banyak ditutup-tutupi, direkayasa dan
dicairkankambing hitamnya; diharapkan
dapat diselesaikan secara arif terbuka, tuntas
dan melegakan semua pihak, suatu prakondisi
untuk dapat mewujudan kesejahteraan lahir
batin bagi seluruh rakyat. Dengan demikian,
kekhawatiran akan terjadinya disintegrasi
bangsa dapat dicegah.

Guna mewujudkan cita-cita menuju
masyarakat madani dibutuhkan motivasi
yang tinggi dan partisipasi nyata dar
individu sebagai anggota masyarakat. Hal ini
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mendukung pendapat Suryadi (1999:23) dan
Daliman (1999:78) yang intinya menyatakan
bahwa serta dituntut komitmen masing-
masing warganya untuk mereformasi diri
secara total dan selalu konsisten dan penuh
kearifan dalam menyikasi konflik yang
tak terelakan. Tuntutan terhadap aspek ini
sama pentingnya dengan kebutuhan akan
toleransi sebagai instrumen dasar lahirnya
sebuah konsensus atau kompromi.

Ciri utama masyarakat madani adalah
demokrasi. Demokrasi memiliki konsekuensi

luas diantaranya menuntut kemampuan
partisipasi masyarakat dalam sistem politik
dengan organisasi-organisasi politik yang
indepensen  sehingga  memungkinkan
kontrol aktf dan efektif dari masyarakat
terhadap pemerintah dan pembangunan, dan
sekaligus masyarakt sebagai pelaku ekonomi
pasar. Bila masyarakat Indonesia tidak
demokratis, maka Indonesia akan mendapat
tekanan-tekanan politik dari kaum reformis
di dalam negeri.
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